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Abstrak

Pengembangan potensi masyarakat perlu dilakukan agar kegiatan pemberdayaan masyarakat dapat tepat
sasaran. Urgensi dari kegiatan ini adalah dihasilkannya dokumen potensi wilayah, profil kelurahan,
potensi usaha produktif, potensi kelembagaan, seni dan keagamaan. Melalui kegiatan pengabdian kepada
masyarakat berbasis kearifan lokal dipadukan dengan penerapan ipteks diharapkan dapat mempercepat
pencapaian pembangunan berkelanjutan. Tujuan utama dari kegiatan PPM DLT-MBKMmembangun desa
ini adalah untuk mengidentifikasi potensi -potensi yang ada di wilayah kelurahan Tahtul Yaman sehingga
masyarakat lebih produktif dan mau terlibat dalam perbaikan kelembagaan dan potensi-potensi yang ada
seperti potensi seni, potensi usaha produktif dan sarana pembelajaran, dengan melibatkan mahasiswa
dalam program MBKM membangun desa. Kegiatan MBKM ini telah mencapai IKU 2, IKU 3 dan IKU 5.
Melalui kegiatan ini diperoleh dokumen profil desa dan pemetaan wilayah, dihasilkan usaha produktif
Masyarakat yang inovatif dan telah dipasarkan secara online, berkembangnya kegiatan seni dan
pengembangan kelembagaan di kelurahan.

Kata kunci: potensi wilayah, usaha produktif, potensi seni, MBKM.

Abstract

Developing community potential needs to be carried out so that community empowerment activities can be
right on target. The urgency of this activity is to produce documents on regional potential, sub-district
profiles, productive business potential, institutional, artistic and religious potential. Through community
service activities based on local wisdom combined with the application of science and technology, it is
hoped that it can accelerate the achievement of sustainable development. The main objective of the PPM
DLT-MBKM activities to develop this village is to identify the potential that exists in the Tahtul Yemen sub-
district area so that the community is more productive and willing to be involved in improving existing
institutions and potentials such as artistic potential, productive business potential and learning facilities,
by involving students in the MBKM program to build villages. This MBKM activity has achieved IKU 2,
IKU 3 and IKU 5. Through this activity, village profile documents and regional mapping have been
obtained, innovative productive community businesses have been produced that are marketed online,
artistic activities have developed and institutional development in the subdistrict.

Keywords: regional potential, productive business, artistic potential, MBKM.

1. PENDAHULUAN

Pencapaian  SDGs  untuk  pembangunan
berlanjutan  menjadi  dasar  kebijakan  strategis
Pembangunan Nasional 2030. Dalam rangka pencapaian
SDGs desa, maka Perguruan Tinggi memiliki peran
strategis untuk berkontribusi, salah satunya dalam bentuk
kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Melalui
kegiatan pengabdian kepada Masyarakat berbasis
kearifan lokal dipadukan dengan penerapan ipteks

diharapkan dapat mempercepat
Pembangunan berkelanjutan.

Kegiatan MBKM membangun desa atau KKN
Tematik adalah salah satu model atau bentuk kegiatan
pembelajaran (BKP) dalam program nasional Merdeka
Belajar Kampus Merdeka dimana kegiatan ini akan
mengasah softskill dan leardeship mahasiswa secara
lintas disiplin ilmu.

pencapaian
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Lokasi PPM DLT MBKM tahun 2024
dilaksanakan di Kecamatan Pelayangan Kota Jambi
khususnya di Kelurahan Tahtul Yaman. Mitra dalam
kegiatan ini adalah Masyarakat di Kelurahan Tahtul
Yaman. Tahun 2024 Kelurahan Tahtul Yaman menjadi
salah satu Desa Laboratorium Terpadu Universitas
JambiKegiatan DLT-MBKM  membangun  desa
merupakan salah satu bentuk kegiatan Merdeka Belajar
Kampus Merdeka yang melibatkan mahasiswa sebagai
agen perubahan dalam mengatasi permasalahan prioritas
di desa. Melalui kegiatan MBKM membangun desa
diharapkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah
diterima oleh mahasiswa dapat diaplikasikan kepada
Masyarakat. Tujuan dari kegiatan yang terkait dengan
MBKM membangun desa adalah: 1. Kehadiran
mahasiswa selama kurang lebih 6 — 12 bulan dapat
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk
memanfaatkan ilmu pengetahuan teknologi, dan
keterampilan yang dimilikinya bekerjasama dengan
banyak pemangku kepentingan di lapangan dan 2.
Membantu percepatan pembangunan di wilayah
pedesaan bersama dengan Kementerian Desa PDTT
(Pedoman Penyelenggaraan KKN Tematik Membangun
Desa Merdeka Belajar Kampus Merdeka
(MBKM),2024). Kegiatan MBKM membangun des a
akan mencapai indicator kinerja utama (IKU) yaitu IKU2,
IKU3 dan IKU 5. Kegiatan DLT MBKM ini akan fokus
pada SDGs Desa dengan program utama Pengembangan
Potensi Masyarakat Desa Terpadu (PPMDT). Potensi
masyarakat desa perlu dikelola dengan pemanfaatan
sumber daya berbasis potensi lokal.

Kelurahan Tahtul Yaman Kecamatan Pelayangan
Kota Jambi merupakan dataran dengan ketinggian sekitar
13 m dari permukaan laut (BPS, 2023). Kelurahan ini
berada di tepian sungai Batang Hari. Selama musim
penghujan yang berlangsung bulan September - Maret,
air sungai sering melimpah sehingga sering menggenangi
sebagian wilayah kelurahan. Suhu udara maksimal
mencapai 30 °c. Luas wilayah sebesar 324 Ha, yang
terdiri dari 5 RW dan 12 RT. Jumlah penduduk sebanyak
3.494 orang, dimana laki-laki 52,46 % dan perempuan
47,54%. Seluruh penduduk beragama islam. Mata
pencaharian terbesar adalah buruh harian dengan tingkat
pendidikan terbesar SLTA.

Kelurahan Tahtul Yaman di pimpin oleh seorang
lurah, dibantu 1 orang sekretaris dan 3 orang Kasi.
Peningkatan kualitas layanan pada organisasi milik
pemerintah desa perlu dilakukan berbasis web (Utomo et
al., 2022). Jarak kelurahan yang relatif dekat dengan
pusat kota dan pusat perbelanjaan menyebabkan lokasi
kelurahan cukup strategis untuk pengembangan potensi
wilayah (Jufri et al., 1992). Hadra dan kompangan
merupakan potensi seni yang rutin dilakukan. Berbagai
lomba kompangan sering diikuti dan jika ada masyarakat

yang mengadakan pesta pernikahan, atau hajatan lainnya
menggunakan kelompok ini untuk penampilan seni.

Mengenai sistem kemasyarakatan di Kelurahan
Tahtul Yaman masih terlihat menonjol sistem gotong
royong. Hal ini terlihat pada kegiatan membuat atau
memperbaiki jalan desa, memperbaiki saluran air/parit-
parit di kelurahan tersebut, membersihkan halaman
Mesjid/Langgar, menolong para tetangga Yyang
mengalami  musibah.  Kegiatan-kegiatan  tersebut
digerakkan langsung oleh ketua RT setempat atas
koordinator lurah (Jufri et al., 1992).

Kelurahan ini terdapat usaha-usaha produktif
masyarakat yang sebagian besar dilakukan oleh
perempuan. Potensi usaha produktif antara lain produk
umkm kue semprong, kerupuk ikan, kue-kue tradisional,
warung dan jasa. Usaha produktif ini memerlukan inovasi
produk agar kinerja pemasaran menjadi meningkat
(Octavia & Sriayudha, 2021). Produk makanan perlu
dilakukan sertifikasi halal untuk memperluas jangkauan
pasar dan menambah keyakinan masyarakat (Nurdinia et
al., 2023). Berdasarkan latar belakang, maka prioritas
masalah yang akan diselesaikan meliputi:

a Potensi wilayah kelurahan belum terpetakan.
Informasi tentang potensi wilayah sangat minim.

b Potensi seni perlu dilestarikan

¢ Potensi usaha produktif belum di branding dan belum
memiliki kemasan yang baik.

2. METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan menggunakan metode
pendampingan dengan pendekatan Asset Based
Community Development (ABCD). Kegiatan ini
memadukan dengan metode pendampingan dengan
pendekatan service learning kepada Masyarakat yang
menjadikan mitra sasaran.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a) Potensi Wilayah Kelurahan

Masalah prioritas pertama yang telah diselesaikan
adalah pemetaan potensi wilayah kelurahan belum
terpetakan. Informasi tentang potensi wilayah sangat
minim. Banyak kelurahan yang belum memiliki data atau
peta potensi wilayah yang komprehensif. Ini mencakup
aspek ekonomi, sosial, budaya, dan sumber daya alam
yang dimiliki wilayah tersebut. Tanpa pemetaan yang
jelas, sulit bagi kelurahan untuk merancang kebijakan
pembangunan atau program Kkerja yang sesuai dengan
kebutuhan dan keunggulan lokal Tim melakukan
perencanaan kegiatan dengan cara menggali informasi
dengan pemerintah setempat. Tim melakukan wawancara
dan pengamatan tentang potensi wilayah. Bersama-sama
dengan Lurah dan Masyarakat potensi wilayah kelurahan
dapat terpetakan dengan baik.
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Gambar 1. Identifikasi pemet

aan wialayh dan profil desa
b) Pelestarian Potensi seni

Tim pelaksana Melakukan identifikasi kesenian
yang ada di Kelurahan Tahtul Yaman dengan cara
membagi tim untuk mendatangi rumah ketua RT 01- RT

12, untuk menanyakan atau mendapatkan informasi

mengenai kesenian yang ada di Kelurahan Tahtul Yaman.

Setelah dilakukan identifikasi didapatkan hasil bahwa

kesenian yang ada di Kelurahan Tahtul Yaman yaitu :

— Kompangan adalah kesenian yang dimainkan dengan
alat musik rebana yang dipukul-pukul oleh 8-20
orang laki-laki. Kompangan diperkirakan sudah ada
sejak tahun 1930-an di Kelurahan Tengah,
Kecamatan Pelayangan, Kota Seberang, Jambi.
Lagu-lagu yang dilantunkan dalam kompangan
adalah syair-syair Islami.

— Hadroh adalah kesenian yang menggabungkan
nyanyian sholawat Nabi dengan alat musik
tradisional seperti rebana, tifa, bass, tam/tum, dan
keplak. Hadroh sering dilakukan dalam acara
keagamaan atau perayaan agama. Hadroh merupakan
bentuk pujian dalam budaya Islam yang menjadi
sarana silaturrahim dan kebersamaan umat Islam.
Kata hadroh berasal dari kata hadhoro, yuhdhiru,
hadhron, dan hadhrotan yang berarti kehadiran.

— Seloko adalah salah satu bentuk puisi tradisi lisan
Melayu yang berisi petuah, nasihat, dan ajaran yang
diwariskan secara turun temurun. Seloko merupakan
bagian dari kearifan lokal masyarakat Melayu Jambi
yang mengandung nilai-nilai, adat istiadat, dan
prinsip-prinsip hidup. Seloko memiliki makna pesan
dan nasehat yang bernilai etik dan moral. Seloko juga
merefleksikan budaya masyarakat Melayu dan
lingkungannya yang dimengerti oleh penutur
maupun penerimanya.

— Anyaman Rotan adalah seni dan teknik kerajinan
tangan yang menggunakan serat rotan untuk
membuat berbagai macam barang. Anyaman rotan
merupakan warisan budaya nusantara.

Selain itu terdapat kesenian pencak silat yang
telah lama tidak lagi dipelajari oleh Masyarakat
khususnya generasi muda. Tim pelaksana mengadalkan

pelatihan pencak silat dalam rangka melestarikan budaya.
Masyarakat muda dan anak-anak sangat menyenangi
kegiatan ini.

Gambar 2. Pelatihan kesenian pencak silat

¢) Potensi usaha produktif belum di branding dan belum
memiliki kemasan yang baik.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
merupakan salah satu pilar utama perekonomian,
terutama di negara berkembang seperti Indonesia.
Namun, UMKM sering menghadapi berbagai
permasalahan yang dapat menghambat pertumbuhan dan
keberlanjutannya. Salah satu permasalahan yang masih
dihadapi adalah terkait branding dan pemasaran produk.
Banyak UMKM belum memahami pentingnya merek
sebagai identitas yang dapat menciptakan loyalitas
pelanggan dan membedakan produk dari pesaing. Desain
logo, kemasan, atau identitas visual sering kali tidak
profesional atau tidak mencerminkan nilai produk. Untuk
mengatasi permasalahan yang ada pada UMKM
diperlukan kerjasama dari berbagai pihak (Alasadi &
Sabbagh (2015); Putha, 2014). Branding dan pemasaran
produk dalam UMKM sangat erat kaitannya dengan
inovasi, karena inovasi menjadi kunci untuk menciptakan
daya tarik, relevansi, dan keberlanjutan usaha dalam
pasar yang kompetitif.

Sebelum kegiatan ini dilakukan, roti sobek yang
dimiliki oleh pelaku usaha umkm hanya tersedia dalam
rasa standar seperti cokelat, keju, kelapa, dan kacang
hijau. Banyak konsumen menyatakan minat untuk
mencoba rasa yang berbeda namun kesulitan menemukan
pilihan yang menarik. Oleh karena itu, inovasi yang
ditawarkan adalah penambahan varian rasa yang unik dan
berbeda dari produk serupa di pasaran.

Inovasi yang akan dilakukan  adalah
menambahkan varian rasa yang unik pada roti sobek,
yaitu:

— Rasa Tiramisu: Sentuhan rasa kopi dan cokelat untuk
pecinta dessert Italia.

— Rasa green tea: rasa yang manis dan lembut serta
menyegarkan
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Menurut Prastini dan Sayatman (2014) media
utama untuk promosi secara langsung mencakup
penjualan tatap muka, surat langsung, katalog, kios dan
web. Namun saat ini promosi intraktif juga apat dilakukan
pelaku usaa untuk mempromosikan produknya. Promosi
iklan melalui media sosial: seperti Instagram, Facebook,
dan TikTok dapat menjadi pilian promosi yan interaktif
karena dapat menampilkan keunikan merek dengan
varian rasa baru. Hal ini dilakukan untuk memperkuat
merek di pasar (branding). Menurut (Roza et al, 2021),
iklan dapat berfungsi sebagai alat representasi yang kuat,
dan menghadirkan kelompok-kelompok marjinal dalam
iklan arus utama dapat memberikan dampak yang
mendalam di kalangan konsumen minoritas yang mencari
penerimaan Selanjutnya pelaku UMKM dibantu untuk
pembuatan packaging yang lebih baik untuk
meningkatkan nilai jual di masyarakat.

Gambar 4. Kemasan setelah kegiatan PPM

.
g

Kemasan menjadi bagian dari identitas visual
merek. Warna, logo, dan desain yang konsisten
membantu konsumen mengingat merek desain kemasan
yang menampilan merek yang menarik dapat membuat
produk lebih mudah dikenali dan menarik perhatian
konsumen di rak toko atau platform online. Selain itu
desain kemasan yang menarik dapat membantu produk
terlihat lebih profesional karna kemasan yang dirancang

dengan baik menciptakan kesan produk berkualitas
tinggi, meningkatkan kepercayaan konsumen.

4. PENUTUP

Simpulan

1. Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
Kelurahan Tahtul Yaman telah memperoleh
dokumen potensi wilayah kelurahan, yang sangat
bermanfaat untuk memperbaharui profil kelurahan.

2. Potensi kesenian di Kelurahan Tahtul Yaman dapat
terpetakan dengan baik, bahkan didapatkan kesenian
yang sudah lama tidak dilakukan oleh Masyarakat
seperti kesenian pencak silat.

3. Potensi usaha produktif sangat besar di Kelurahan
Tahtul Yaman. Melalui kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat ini telah pelaku usaha mampu
mendesain merek dan kemasan dengan lebih baik.
Bahkan pelaku usaha telah memiliki media social
Instagram dan tik tok sebagai media untuk
mempromosikan produk.

Saran

Potensi-potensi Kelurahan Tahtul Yaman Kota
Jambi sangat besar untuk ditindaklanjuti oleh program
pemberdayaan Masyarakat lainnya. Oleh karena itu
perlukan peran berbagai pihak agar pengembangan
potensi selanjutnya dapat lebih cepat dan tepat sasaran.
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